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ABSTRAK

Rumput laut secara tradisional telah lama dimanfaatkan sebagai bahan makanan, kosmetik dan obat-obatan,
karena kaya akan mineral, elemen makro dan elemen mikro lainnya, disamping itu rumput laut juga
berfungsi sebagai bahan antimikroba seperti penyakit bakteri Aeromonas hydrophila yang sering menginfeksi
ikan pada budidaya air tawar sehingga banyak merugikan petani. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan
penelitian tentang konsentrasi ekstrak metanol rumput laut yang efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui konsentrasi ekstrak metanol rumput laut Eucheuma spinosum yang tepat untuk
menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophyla. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen, Pertama menggunakan Uji MIC konsentrasi sebagai berikut : 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125%;
1,56%; 0,78%; 0,39%; 0,195%; 0,098%; 0,049%; 0,025%; dan 0,0125%. Kedua menggunakan Uji Cakram
konsentrasi 3%, 6%, 9%, 12%, dan 0% sebagai kontrol. Hasil uji MIC setelah dibandingkan dengan kontrol
positif sangat rendah yaitu sebesar 0,049%, hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi tersebut menghambat
pertumbuhan bakteri Aeromnas hydrophila. Pada hasil uji cakram kemampuan ekstrak rumput laut pada
konsentrasi 3%, 6% dan 9% dalam menghambat bakteri Aeromons hydrophila bersifat bakteriostatik,
sedangkan pada konsentrasi 12% bersifat bakteriosidal.

Kata Kunci : Fucheuma spinosum, Polifenol, Aeromonas hydrophila

PENDAHULUAN (Aslan, 1998). Nilai produksi komoditas
rumput laut di Kabupaten Sumenep pada
Budidaya rumput laut memiliki tahun 2002 mencapai 43.845.333 Kg
peranan penting dalam usaha meningkatkan Rumput laut secara tradisional telah lama
produksi perikanan. Selain untuk memenuhi  digunakan  sebagai  bahan  makanan,
kebutuhan pangan dan gizi serta memenuhi  kosmetik dan obat-obatan. Hal ini karena
kebutuhan pasar dalam dan luar negeri, rumput laut kaya akan mineral, elemen
fungsi lain dari berkembangnya budidaya makro dan elemen mikro lainnya. Beberapa
rumput laut adalah memperluas lapangan jenis rumput laut mengandung mineral
pekerjaan, meningkatkan pendapatan dan penting yang berguna untuk metabolisme
kesejahteraan nelayan dan petani ikan serta tubuh seperti iodin, calsium, dan selenium
menjaga kelestarian sumber hayati perairan  (Burtin, 2006).
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Di Jepang rumput laut merupakan
menu sehari-hari, sehingga orang Jepang
jarang sekali terkena penyakit kanker
dibanding orang Jepang yang telah
bermigrasi ke Amerika, dimana rumput laut
tidak lagi menjadi menu harian mereka
(Arabei, 2000).

Menurut Prayitno (2006) telah
didapatkan fakta bahwa rumput laut
Halimeda opuntia mengandung senyawa
polifenolik atau flavonoid yang terdiri dari

quercitrin,  epigallocathecin,  cathecol,
hesperidin, miricetin dan morin.
Epigallocathecin  merupakan komponen

penting yang digunakan sebagai aktivitas
antioksidan. Penggunaan rumput laut
Euceuma spinosum juga merupakan salah
satu alternatif yang dapat dilakukan adalah
sebagai bahan antimikroba.

Salah satu bakteri yang sering
menginfeksi ikan adalah bakteri Aeromonas
hydrophila. Bakteri ini menyebabkan
penyakit terutama pada usaha budidaya air
tawar. Ciri-ciri ikan yang terserang
penyakit ini adalah warna ikan menjadi
lebih gelap atau pucat, ikan tampak
menyendiri, gerakan ikan tidak normal
(berputar-putar), terdapat bercak
peradangan pada kulit, sirip koyak-koyak,
peradangan berdarah pada mulut dan organ
dalam, kepucatan dan eksudat (cairan
radang) didalam rongga perut serta ginjal
mengalami pembengkakan yang disertai
pendarahan (Prajitno, 2005). Kandungan
senyawa polifenolik pada rumput laut
spesies Eucheuma spinosum diharapkan
berfungsi sebagai zat antibakteri yang
mampu mengontrol pertumbuhan bakteri
Aeromonas hydrophila.

Tujuan dari penelitian ini adalah
Mengetahui konsentrasi efektif senyawa
fenol rumput laut Eucheuma spinosum

terhadap pertumbuhan bakteri Aeromonas
hydrophila.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Balai
Karantina Juanda Surabaya dan ekstraksi
rumput laut dilaksanakan di Laboratorium
Ilmu  Kelautan  Fakultas  Pertanian
Universitas Trunojoyo Bangkalan. Waktu
pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Desember 2008 - Januari 2009.

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen. Tujuan dari
metode ini adalah untuk menyelidiki
kemungkinan saling berhubungan sebab
akibat dengan cara menggunakan kepada
satu atau lebih kelompok eksperimental,
satu atau lebih kondisi perlakuan dan
membandingkan hasilnya dengan satu atau
lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai
perlakuan (Suryabrata, 1988).

Rumput laut Eucheuma spinosum
yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari perairan Kecamatan Bluto
kabupaten Sumenep Madura. Ekstrak
rumput laut meliputi perendaman (maserasi)
dengan metanol. Maserasi merupakan
proses perendaman dengan pelarut organik
yang digunakan pada temperatur ruang
(Iswani, 2007).

Rumput laut segar dicuci dan
dibersihkan dari ephifit dan kotoran lain
dengan menggunakan air bersih dan
dikering anginkan. Sampel rumput laut
dipotong-potong dengan ukuran £+ 1 cm dan
dimaserasi dalam pelarut metanol dengan
perbandingan 1:1 selama 3x24 jam. Proses
maserasi sampel dilakukan dalam ruang
penyimpanan. Rumput laut kemudian
disaring dengan menggunakan kertas saring
dan filtrat ditampung dalam erlenmeyer
sehingga diperoleh filtrat ekstrak metanol.
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Ekstrak metanol yang terkumpul kemudian
di evaporasi dengan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 45 °C sampai tidak
terjadi lagi pengembunan pelarut pada
kondensor (menunjukkan semua pelarut
telah menguap). Di oven selama + 3 jam
pada suhu 50 °C dengan tujuan
menghilangkan pelarut yang masih terjebak
dalam senyawa aktif (Iswani, 2007).

Metode pengolahan data yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dimana setiap satuan perlakuan
dilakukan sebagai satuan tersendiri, tidak
ada hubungan pengelompokan. Perlakuan
yang diberikan adalah  perbedaan
konsentrasi ekstrak rumput laut Eucheuma
spinosum  terhadap  diameter  daerah
hambatan bakteri Aeromonas hydrophila.
Dasar dari perlakuan ini adalah sebagai
penelitian pendahuluan untuk mengetahui
konsentrasi yang tepat dan efektif untuk
penggunaan ekstrak rumput laut Eucheuma
spinosum. Perlakuan, konsentrasi
penggunaan ekstrak rumput laut Eucheuma
spinosum yang diberikan adalah perlakuan
A (0%), perlakuan B (3%), perlakuan C
(6%), perlakuan D (9%) dan perlakuan E
(12%).

Untuk mengetahui konsentrasi yang
memberikan diameter daerah hambatan
terbesar dilakukan uji cakram, yaitu
pengujian antimikroba dengan mengukur
diameter daerah hambatan yang terjadi
disekitar kertas cakram yang sudah
mengandung bahan antimikroba sesuai
dengan konsentrasi perlakuan. Oleh karena
itu dapat diketahui efektifitas atau pengaruh
perlakuan  terhadap  diameter daerah
hambatan bakteri Aeromonas hydrophila.
Selain itu dilakukan pula wuji MIC
(Minimum Inhibitory Concentration). Uji
MIC (Minimum Inhibitory Concentration)

atau KHM (Konsentrasi Hambat Minimum)
dilakukan untuk mengetahui konsentrasi
minimum ekstrak rumput laut yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Aeromonas hydrophila. Menurut Edberg
(1983), MIC/KHM yaitu konsentrasi
antibiotika terendah yang akan menghambat
pertumbuhan mikroorganisme mikroskopik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan uji  MIC  didapat
konsentrasi minimum ekstrak rumput laut

adalah  0,049%. Konsentrasi tersebut
diperoleh melalui pengenceran berseri yang
dimulai dari konsentrasi 50% sampai

dengan 0,0125% dari ekstrak kasar rumput
laut pada 15 tabung reaksi.

Selanjutnya, dilakukan pengukuran
secara  kuantitatif  yaitu = mengukur
kekeruhan nilai sampel dengan
menggunakan Spektrofotometer DR-2000.
Kemudian tabung berisi Nutrien Broth,
ekstrak dan inokulum bakteri (konsentrasi
0,0125% sampai dengan konsentrasi 50%)
dibandingkan dengan kontrol positif (K")
yang berisi Nutrein Broth dan inokulum
sehinggga didapatkan nilai bakteri yang
mendekati kontrol positif adalah 0,049%.

Menurut Bonang dan Koeswardono
(1982), Uji cakram ini cara yang paling
banyak dipakai untuk menentukan kepekaan
kuman terhadap berbagai macam obat-
obatan. Cakram kertas saring yang
mengandung suatu obat dengan kekuatan
(konsentrasi) tertentu diletakkan pada
lempeng agar yang telah di semai dengan
bakteri. Hambatan akan terlihat sebagai
daerah yang tidak memperlihatkan adanya
pertumbuhan  bakteri  disekitar  kertas
cakram.

Berbeda

dengan obat-obatan
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maupun  senyawa  antibakteri  seperti
antibiotik, obat-obatan yang berasal dari
alam, seperti rumput laut belum memiliki
standart daya hambat yang dibakukan. Pada
penelitian ini belum dapat dilakukan
penggolongan tingkat sensitifitas dan
resistensi Aeromonas hydrophila terhadap
ekstrak rumput laut. Namun dari hasil
penelitian dapat memberi informasi bahwa
konsentrasi ekstrak rumput laut yang
berbeda mempengaruhi diameter daerah
hambatan yang terbentuk.

Dapat diketahui bahwa rata-rata
diameter daerah hambatan paling rendah
adalah pada perlakuan A (0%) yaitu 6,50
mm, sedangkan untuk nilai rata-rata paling
tinggi adalah pada perlakuan E (12) yaitu
10,60 mm. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
rumput laut yang digunakan maka diameter
daerah hambatan juga akan semakin besar.

Menurut Choudhury et al., (2005),
menyatakan bahwa algae laut memiliki
potensi sebagai antibakteri, salah satunya
yang dilaporkan yaitu ekstrak metanol dari
56 rumput laut yang berasal dari kelas
Chlorophyta (algae hijau), Phaeophyta
(algae coklat) dan Rhodophyta (algae
merah). Dari ketiga kelas rumput laut

tersebut, yang mempunyai antibakteri
paling  tinggi terdapat pada  kelas
Phaeophyta.

Selain itu, dijelaskan pula bahwa
semakin tinggi konsentrasi obat yang
diberikan kepada bakteri, maka semakin

lebar daerah hambatan yang terbentuk.
Perbedaan  diameter hambatan  yang
dihasilkan dari tiap konsentrasi ekstrak
rumput laut yang diberikan, dapat
digambarkan berupa diagram batang
hubungan antara konsentrasi eksrak rumput
laut dengan diameter daerah hambatan

seperti terlihat pada Gambar 6.

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam, dapat diketahui bahwa perlakuan
konsentrasi ekstrak rumput laut dapat
berpengaruh sangat nyata terhadap diameter
daerah hambatan bakteri Aeromonas
hydrophila dengan nilai selang kepercayaan
5% yaitu 3,48 dan 1% yaitu 5,98 dengan
nilai F hitung 80,475. Sedangkan untuk
mengetahui konsentrasi terbaik dilakukan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan
perbandingan 5% yaitu 0,594 dan 1% yaitu
0,846.

Berdasarkan hasil uji BNT dapat
dikatakan bahwa perlakuan yang terbaik
adalah Perlakuan E (12%) yang mampu
memberikan daerah hambatan dengan rata-
rata sebesar 10,60 mm. Diikuti oleh
perlakuan D (9%) dengan rata-rata sebesar
9,68 mm dan perlakuan C (6%) dengan
rata-rata sebesar 8,12 mm. Selanjutnya
perlakuan B (3%) dengan rata-rata sebesar
7,23 mm yang terakhir adalah perlakuan A
(0%) sebagai kontrol dengan rata-rata
sebesar 6,50 mm.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa diameter daerah hambatan terlebar
yang dihasilkan oleh ekstrak rumput laut
adalah 10,60 mm, dengan konsentrasi
ekstrak sebesar 12%. Kemampuan ekstrak
rumput laut pada konsentrasi 3%, 6% dan
9% dalam menghambat bakteri Aeromons
hydrophila bersifat bakteriostatik,
sedangkan pada konsentrasi 12% bersifat
bakteriosidal. ~ Suatu  obat  dikatakan
bakteriostatik jika bahan yang digunakan
dapat menghambat pertumbuhan bakteri,
sedangkan  apabila  bahan  tersebut
mematikan bentuk-bentuk vegetatif bakteri
maka bahan tersebut bersifat bakteriosidal
(Pelczar dan Chan, 1988). Hal ini dapat
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diketahui dari daerah hambatan disekitar
kertas cakram yang tetap jernih (tidak
ditumbuhi bakteri) dan mempunyai lebar

daerah hambatan yang tetap setelah
inkubasi selama 48 jam.

Turunan fenol mempunyai efek
antiseptik dan bekerja dengan

mengendapkan protein sel bakteri. Turunan
fenol berinteraksi dengan sel bakteri melalui
proses adsorpsi yang mengkibatkan ikatan
hidrogen. Pada kadar rendah terbentuk
kompleks protein fenol dengan ikatan yang
lemah dan segera mengalami penguraian,
diikuti penitrasi fenol kedalam sel dan
menyebabkan presipitasi serta denaturasi
protein.  Pada  kadar tinggi  fenol
menyebabkan koagulasi protein dan sel
membran mengalami lisis (Siswandono dan
Soekardjo, 1995 dalam Widiastuti, 2008).

Senyawa fenol dan turunannya
(flavonoid) ~ merupakan  salah  satu
antibakteri yang bekerja dengan

mengganggu fungsi membran sitoplasma.
Adanya senyawa fenol ini menyebabkan
perusakan pada membran sitoplasma. Ion
H' dari senyawa fenol dan turunannya
(flavonoid) akan menyerang gugus polar
(gugus fosfat) sehingga molekul fosfolipida
pada dinding sel bakteri akan terurai
menjadi gliserol, asam karboksilat dan asam
fosfat. Fosfolipida tidak mampu
mempertahankan bentuk membran
sitoplasma akibatnya membran sitoplasma
akan bocor dan bakteri akan mengalami
hambatan pertumbuhan bahkan kematian.
Flanovoid mencegah pembentukan energi
pada membran sitoplasma dan menghambat
motilitas bakteri, yang juga berperan dalam
aksi antimikrobial (Roisatin, 2005 dalam
Widiastuti, 2008).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan

1. Ekstrak  rumput laut  Eusheuma
spinosum terbukti mampu berperan
sebagai antibakteri terhadap bakteri

Aeromonas hydrophila yaitu Dbersifat
bakteriostatik pada konsentrasi 3%, 6%
dan 9%, serta bersifat bakteriosidal pada
konsentrasi 12%.

2. Senyawa bioaktif mampu berperan
sebagai  anti  bakteri/bakteriosidal
dengan konsentrasi efektif 12%.

Saran

Dari penelitian ini beberapa hal yang

disarankan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengatasi bakteri Aeromonas
hidrophila sebaiknya digunakan rumput
laut mulai dari konsentrasi 12% karena
mampu membunuh bakteri tersebut.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang penggunaan ekstrak rumput laut
sebagai antibakteri pada ikan air tawar

yang terserang Dbakteri Aeromonas
hidrophila.
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